
BAB VI

KESIMPLLAN DAN SARAN

6.1 Kesimpuian

Berdasarkan hasii perhitungan dan pembahasan pada bab-bab sebeiumnya

dapat diambii kesimpuian sebagai berikut:

1 Gedung yang didesain ulang terietak di jaian Tentara Rakyat Mataram Pingit

Jogjakarta direncanakan menggunakan anaiisis 3-D dengan menggunakan

program SAP 2000 terhadap berat sendiri. beban kerja dan beban gempa.

Beban gempa yang bekerja adaiah yangterjadi ui wilayah Jogjakarta (wiiavah

gempa 3).

2. Struktur bangunan gedung dibagi menjadi dua yaitu struktur atas (upper

structure/ dan struktur bawah (sub structure). Struktur atas merupakan

eiemen bangunan yang berada di atas pennukaan tanah sedangkan struktur

bawah merupakan eiemen bangunan yang terietak di bawah penxxukaan tanah.

3. Daiam perencanaan ini menggunakan metode kekuatan batas vaitu beban

kerja dinaikkan dengan memberikan faktor beban sehingga diperoleh suatu

beban yang dipakai untuk perencanaan.

4. perencanaan konstruksi meiiputi :

• Perencanaan menggunakan metode tegangan kerja

• Perencanaan peiat menggunakan metode koefisien momen dengan

menganggap tumpuan tepi jepit elastis sehingga didapat koefisien momen

dan tabel 13.3.2.PB1 1971.
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• Perencanaan portai dengan daktilitas penuh meiiputi baiok dan koiom

direncanakan berdasarkan SK SNI T-15-1991-03.

6.2 Saran

Dengan mempertimbangkan hai - hai tersebut di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran antara iain sebagai berikut:

1. Periu adanya perhitungan sampai tahap akhir (RAB) pada tugas akhir ini,

sehingga penghematan dari segi biaya dapat diketahui dengan jelas.

2. Periu adanya re-desain untuk Tugas Akhir ini dengan peningkatan spesifikasi

bahan yang iain sehingga diketahui sejauh mana efisiensi bahan yang

digunakan.


